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1. Buktikan bahwa relasi-relasi berikut merupakan relasi ekuivalen. 

 Syarat relasi ekuivalen: 

 Sebuah relasi R pada himpunan A dikatakan relasi ekuivalen jika memenuhi: 

1. Refleksif: 𝑎𝑅𝑎 untuk setiap 𝑎 ∈ 𝐴. 

2. Simetris: Jika 𝑎𝑅𝑎, maka 𝑏𝑅𝑎. 

3. Transitif: Jika 𝑎𝑅𝑏 dan 𝑏𝑅𝑐, maka 𝑎𝑅𝑐 

 

a) " ≤ " (lebih kecil atau sama dengan) pada himpunan semua bilangan real R. 

 Refleksif: 𝑎 ≤ 𝑎 benar. 

 Simetris: Jika 𝑎 ≤ 𝑏, belum tentu 𝑏 ≤ 𝑎 (contoh: 2 ≤ 3, tetapi 3 ≰ 2). 

 Transitif: Jika 𝑎 ≤ 𝑏 dan 𝑏 ≤ 𝑐, maka 𝑎 ≤ 𝑐. 

⇒ Relasi ini bukan relasi ekuivalen (hanya relasi parsial). 

 

b) " ≡ " Kongruen modulo n pada himpunan semua bilangan bulat B (a ≡ b mod 

n, n > 0 jika dan hanya jika a – b habis dibagi n). 

 Refleksif: 𝑎 − 𝑎 = 0, habis dibagi n. 

 Simetris: Jika a ≡ b (mod n), maka b ≡ c (mod n). 

 Transitif: Jika a ≡ b (mod n) dan b ≡ c (mod n), maka a ≡ c (mod n). 

⇒ Relasi ekuivalen. 

 

c) Kesejajaran (//) pada himpunan semua garis. 

 Refleksif: Setiap garis sejajar dengan dirinya. 

 Simetris: Jika g//h, maka h//g. 

 Transitif; jika g//h dan h//k, maka g//k. 

⇒ Relasi ekuivalen. 

 

d) Kekongruenan (≅) pada himpunan semua segitiga. 

 Refleksif: Segitiga selalu kongruen dengan dirinya. 

 Simetris: Jika ∆𝐴 ≅ ∆𝐵, maka ∆𝐵 ≅ ∆𝐴. 

 Transitif: Jika ∆𝐴 ≅ ∆𝐵 dan ∆𝐵 ≅ ∆𝐶, maka ∆𝐴 ≅ ∆𝐶. 

⇒ Relasi ekuivalen. 

 

e) Kekongruenan (≅) pada himpunan semua sudut. 

 Refleksif: Sudut selalu kongruen dengan dirinya. 



 Simetris: Jika ∠𝐴 ≅ ∠𝐵, maka ∠𝐵 ≅ ∠𝐴. 

 Transitif: Jika ∠𝐴 ≅ ∠𝐵 dan ∠𝐵 ≅ ∠𝐶, maka ∠𝐴 ≅ ∠𝐶. 

⇒ Relasi ekuivalen 

 Jadi, relasi ekuivalen terdapat pada (b), (c), (d), (e). 

 

2.  Manakah di antara relasi f dari R ke R di bawah ini (R himpunan semua bilangan real) 

yang merupakan fungsi. 

 Fungsi adalah relasi khusus yang memenuhi sifat unik, artinya setiap elemen 

domain hanya memiliki satu pasangan di kodomain. 

 

a) 𝑓(𝑥, 𝑦) = {(𝑥, 𝑦)|𝑥2 + 𝑦2 = 1} 

→ Bukan merupakan fungsi, karena setiap pasangan (x,y) yang memenuhi x + 

y = 1 dapat memiliki banyak pasangan. 

  

b) 𝑓(𝑥) =
1

𝑥2−𝑥−2
, ∀𝑥 ∈ 𝑅  

→ Bukan merupakan fungsi, karena terdapat nilai 𝑥 ∈ 𝑅 yang membuat 𝑥2 −

𝑋 − 2 = 0, sehingga f(x) tidak terdefinisi. 

 

c) 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 1, ∀𝑥 ∈ 𝑅 

→ Merupakan fungsi, karena setiap 𝑥 ∈ 𝑅 hanya memiliki satu pasangan di 

kodomain. 

 Relasi (c) 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 1, ∀𝑥 ∈ 𝑅 merupakan fungsi 

 

 

3. Manakah di antara fungsi f dari B ke B di bawah ini (B himpunan semua bilangan 

bulat), yang merupakan fungsi bijektif. 

 Fungsi bijektif adalah fungsi yang bersifat injektif (satu-satu) dan surjektif 

(onto). 

 

a) 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 1, ∀𝑥 ∈ 𝐵 

 Injektif: Setiap 𝑥 ∈ 𝐵 memiliki pasangan yang unik di kodomain. 

 Surjektif: Setiap 𝑦 ∈ 𝐵 dapat dinyatakan sebagai 2𝑥 − 1 untuk suatu 

𝑥 ∈ 𝐵. 

⇒ Bijektif. 

 

b) 𝑓(𝑥) = 1 − 𝑥, ∀𝑥 ∈ 𝐵 

 Fungsi ini bersifat injektif, tetapi tidak surjektif karena tidak semua 𝑦 ∈

𝐵 dapat dinyatakan sebagai 1 − 𝑥 untuk suatu 𝑥 ∈ 𝐵. 

⇒ Bukan bijektif. 

 

c) 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 𝑥, ∀𝑥 ∈ 𝐵 

 Fungsi ini tidak bersifat injektif karena terdapat beberapa 𝑥 ∈ 𝐵 yang 

memiliki pasangan yang sama di kodomain.  



⇒ Bukan bijektif. 

 Fungsi (a) 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 1, ∀𝑥 ∈ 𝐵 merupakan fungsi bijektif 

 

4. Manakah di antara fungsi f dari R ke R di bawah ini (R himpunan semua bilangan real) 

yang merupakan fungsi bijektif. 

a) 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 − 1, 𝑎 ∈ 𝑅, ∀𝑥 ∈ 𝑅 

 Fungsi ini bersifat injektif jika a ≠ 0, tetapi tidak surjektif karena tidak 

semua 𝑦 ∈ 𝑅 dapat dinyatakan sebagai 𝑎𝑥 − 1 untuk suatu 𝑥 ∈ 𝑅. 

⇒ Bukan bijektif 

 

b) 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 𝑏, 𝑏 ∈ 𝑅, ∀𝑥 ∈ 𝑅 

 Fungsi ini bersifat injektif karena setiap 𝑥 ∈ 𝑅 memiliki pasangan yang 

unik di kodomain, dan bersifat surjektif karena setiap 𝑦 ∈ 𝑅 dapat 

dinyatakan sebagai 𝑥 + 𝑏 untuk suatu 𝑥 ∈ 𝑅. 

⇒ Bijektif 

 Fungsi (b) 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 𝑏, 𝑏 ∈ 𝑅, ∀𝑥 ∈ 𝑅  merupakan fungsi bijektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Diberikan garis g pada bidang Euclides V. Ditetapkan relasi T sebagai berikut. Untuk 

setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉 : 

a) T(P) = P jika 𝑃 𝜖 𝑉 

b) T(P) = Q jika g sumbu dari 𝑃𝑄̅̅ ̅̅  . 

 Apakah relasi T merupakan suatu transformasi? 

 Jawaban: 

 Relasi T merupakan suatu transformasi. Hal ini karena: 

 Untuk setiap titik P yang berada pada garis g, T(P) = P. Jadi, T memetakan P ke 

tepat satu titik, yaitu P sendiri. 

 Untuk setiap titik P yang tidak berada pada garis g, T(P) = Q, di mana Q adalah 

titik yang terletak pada sumbu garis 𝑃𝑄̅̅ ̅̅ . Jadi, T juga memetakan P ke tepat satu 

titik Q. 

Dengan demikian, relasi T memenuhi syarat sebagai suatu transformasi, yaitu 

memetakan setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉 ke tepat satu titik 𝑄 𝜖 𝑉. 

 

2. Diberikan suatu titik A pada bidang Euclides V. Ditetapkan relasi T sebagai berikut. 

Untuk setiap 𝑃 𝜖 𝑉 : 

a) T(P) = A jika P = A 

b) T(P) = P' sehingga P titik tengah 𝐴𝑃̅̅ ̅̅ ' jika P ≠ A. 

 Apakah relasi T merupakan suatu transformasi? 

 Jawaban: 

 Relasi T merupakan suatu transformasi. Hal ini karena: 

 Untuk setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉, T(P) memetakan P ke tepat satu titik, yaitu: 

◦ Jika P = A, maka T(P) = A. 

◦ Jika P ≠ A, maka T(P) = P', di mana P' adalah titik tengah ruas garis AP. 

Dengan demikian, relasi T memenuhi syarat sebagai suatu transformasi, yaitu 

memetakan setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉 ke tepat satu titik 𝑄 𝜖 𝑉. 

 

3. Diberikan suatu garis g pada bidang Euclides V. Ditetapkan relasi T sebagai berikut. 

Untuk setiap 𝑃 𝜖 𝑉 : 

a) T(P) = P jika 𝑃 𝜖 𝑔 

b) T(P) = Q sehingga P titik tengah ruas garis tegak lurus dari Q ke garis g, jika 𝑃 ∉

𝑔. 

Apakah relasi T merupakan suatu transformasi? 

 Jawaban: 

 Relasi T tidak merupakan suatu transformasi. Hal ini karena: 

 Untuk titik P yang berada pada garis g, T(P) = P. Ini berarti T memetakan P ke 

dirinya sendiri. 



 Untuk titik P yang berada pada garis g, T(P) = Q, di mana Q adalah titik yang 

terletak pada ruas garis tegak lurus dari Q ke garis g, dengan P sebagai titik 

tengahnya. 

Namun, untuk setiap titik 𝑃 𝜖 𝑔, T tidak memetakannya ke tepat satu titik 𝑄 𝜖 𝑉. Satu 

titik P bisa dipetakan ke dirinya sendiri atau ke titik Q yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, relasi T tidak memenuhi syarat sebagai suatu transformasi. 

 

4. Diberikan suatu titik A pada bidang Euclides V. Ditetapkan relasi T sebagai berikut. 

Untuk setiap 𝑃 𝜖 𝑉 : 

a) T(P) = A jika P = A 

b) T(P) = Q sehingga A titik tengah 𝑃𝑄̅̅ ̅̅ , jika P ≠ A. 

Apakah relasi T merupakan suatu transformasi? 

 Jawaban: 

 Relasi T merupakan suatu transformasi. Hal ini karena: 

 Untuk setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉, T(P) memetakan P ke tepat satu titik, yaitu: 

◦ Jika P = A, maka T(P) = A. 

◦ Jika P ≠ A, maka T(P) = Q, di mana Q adalah titik yang membuat A menjadi 

titik tengah ruas garis PQ. 

Dengan demikian, relasi T memenuhi syarat sebagai suatu transformasi, yaitu 

memetakan setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉 ke tepat satu titik 𝑄 𝜖 𝑉. 

 

5. Pada bidang Euclides V diberikn sebuah lingkaran L dengan jari-jari r dan pusat di titik 

A. Ditetapkan relasi T sebagai berikut. Untuk setiap titik  𝑃 𝜖 𝑉. 

a) T(P) = A, jika P = A 

b) T(P) = P, jika 𝑃 𝜖 𝐿 

c) T(P) = Q sehingga AP · 𝐴𝑄̅̅ ̅̅  = 𝑟2 jika P ≠ A, 𝑃 ∉ 𝐿. 

   Apakah T suatu transformasi? 

 Jawaban: 

Relasi T merupakan transformasi. Untuk setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉, T memetakan P ke tepat satu 

titik, yaitu: 

 Jika P = A, maka T(P) = A 

 Jika 𝑃 𝜖 𝐿, maka T(P) = P 

 Jika P ≠ A dan 𝑃 ∉ 𝐿, maka T(P) = Q sedemikian sehingga AP · 𝐴𝑄̅̅ ̅̅  = 𝑟2 

Jadi, untuk setiap titik 𝑃 𝜖 𝑉, T memetakan P ke tepat satu titik, sehingga T adalah suatu 

transformasi. 

6. Diberikan relasi 𝑇: 𝑉 → 𝑉 yang ditetapkan sebagai berikut. Apabila 𝑃(𝑥, 𝑦) ∈ 𝑉 maka: 

a) T(P) = (x + 1, y) untuk 𝑥 ≥ 0 

b) T(P) = (x - 1, y) untuk 𝑥 < 0 

Apakah T suatu transformasi? 



Jawaban: 

Relasi T merupakan transformasi. Untuk setiap titik P(x, y) ∈ V, T memetakan P ke 

tepat satu titik, yaitu: 

 Jika x ≥ 0, maka T(P) = (x+1, y) 

 Jika x < 0, maka T(P) = (x-1, y) 

Jadi, untuk setiap titik 𝑃(𝑥, 𝑦) ∈ 𝑉, T memetakan P ke tepat satu titik, sehingga T 

adalah suatu transformasi. 

 

7. Diberikan relasi 𝑇: 𝑉 → 𝑉 yang ditetapkan sebagai berikut. Untuk setiap 𝑃(𝑥, 𝑦) ∈

𝑉, 𝑇(𝑃) = (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏) 

Apakah T suatu transformasi? 

 Jawaban: 

Relasi T merupakan transformasi. Untuk setiap titik 𝑃(𝑥, 𝑦) ∈ 𝑉, T memetakan P ke 

tepat satu titik (𝑥 + 𝑎, 𝑦 + 𝑏), di mana a dan b adalah konstanta. 

Jadi, untuk setiap titik 𝑃(𝑥, 𝑦) ∈ 𝑉, T memetakan P ke tepat satu titik, sehingga T 

adalah suatu transformasi. 


